BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan pada bab

sebelumnya, maka simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Experiential marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perceived value pada Restoran Sushi Tei di Tunjungan Plaza Surabaya,
sehingga hipotesis pertama diterima.

2. Experiential marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap
customer satisfaction pada Restoran Sushi Tei di Tunjungan Plaza
Surabaya, sehingga hipotesis kedua diterima.

3. Perceived value berpengaruh positif dan signifikan terhadap
customer satisfaction pada Restoran Sushi Tei di Tunjungan Plaza
Surabaya, sehingga hipotesis ketiga diterima.

4. Experiential marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap
customer satisfaction melalui perceived value pada Restoran
Sushi Tei di Tunjungan Plaza Surabaya, sehingga hipotesis keempat
diterima.

5.2. Saran

5.2.1. Saran Akademis

Bagi akademisi dan peneliti lainnya dimasa mendatang, penelitian

ini bisa dijadikan sebagai bahan bacaan/rujukan jika ingin melakukan

penelitian seputar hal-hal yang bisa mempengaruhi customer satisfaction,

misalnya experiential marketing dan perceived value, atau penelitian yang

kurang lebih hampir sama dengan penelitian ini. Tidak hanya itu saja, para

peneliti pada penelitian selanjutnya diharapkan bisa mengembangkan
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penelitiannya yang lebih luas lagi tentunya dengan cara menambahkan
variabel lain yang dianggap ada kaitannya dengan variabel-variabel dalam

penelitian ini.

5.2.2. Saran Praktis

1. Disarankan kepada pihak pengelola restoran untuk mampu
menyesuaikan antara tingginya suara alunan musik yang
diputarkan dengan suasana restoran pada saat yang bersamaan,
karena seperti yang diketahui bahwa restoran-restoran di pusat
perbelanjaan pada umumnya memang memiliki suasana bising
yang dimana-mana banyak terdengar orang bercengkerama satu
dengan lainnya dan bahkan juga suasana yang tidak nyaman
tersebut didukung juga oleh suasana yang ada diluar restoran.
Jika pihak pengelola restoran sudah mampu menyesuaikan
keduanya, maka responden tahu betul jika Restoran Sushi Tei di
Tunjungan Plaza Surabaya memang ada memutarkan musik bagi
pelanggannya saat mereka sedang menikmati makanan dan
minuman yang dihidangkan atau saat sedang menunggu pesanan
datang.

2. Disarankan kepada pihak pengelola restoran untuk meningkatkan
citra rasa makanannya yang lebih lezat lagi dan juga
menyesuaikan citra rasa makanan khas Jepang dengan lidah
pelanggannya yang rata-rata kebanyakan yang menjadi
pelanggannya adalah orang Indonesia. Orang yang tidak asing
lagi terhadap suatu makanan di lidahnya, kemungkinan untuk ia
merasakan lezatnya suatu makanan akan lebih tinggi daripada
yang merasakan adanya citra rasa yang aneh terhadap suatu

makanan.
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3. Disarankan  kepada pihak pengelola restoran  untuk

memperhatikan makanan yang disajikan kepada pelanggannya
baik itu dari segi rasa, kualitas, porsi, bentuk, maupun tingkat
kematangan suatu makanan. Jika sudah diperhatikan, maka
dimungkinkan kepuasan seseorang pada keseluruhan makanan
Restoran Sushi Tei di Tunjungan Plaza Surabaya akan semakin
meningkat.

. Berdasarkan simpulan yang ditarik dari penelitian tentang adanya
pengaruh positif dan signifikan antara experiential marketing
terhadap customer satisfaction melalui perceived value pada
Restoran Sushi Tei di Tunjungan Plaza Surabaya, maka
disarankan pihak pengelola restoran memberikan perhatian serius
pada experiential marketing, terutama pada musik yang
diputarkan bagi pelanggannya. Memberikan perhatian serius pada
perceived value juga sama pentingnya, terutama harus masih
mengevaluasi citra rasa makanannya, walaupun responden sudah
setuju bahwa citra rasa makanan yang ditawarkan Restoran Sushi
Tei di Tunjungan Plaza Surabaya dianggap lezat. Ketika soal rasa
sudah dievaluasi lebih dalam lagi, maka diharapkan penyebab
utama responden puas adalah puas terhadap keseluruhan
makanan Restoran Sushi Tei di Tunjungan Plaza Surabaya.
Ketika experiential marketing dan perceived value sudah sama-
sama dijalankan dengan baik, maka customer satisfaction akan
tercipta dengan sendirinya yang membuat pelanggan memilih
lagi makan di Restoran Sushi Tei di Tunjungan Plaza Surabaya

dalam waktu dekat atau dimasa yang akan datang.
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